
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kelrangka konselp melrupakan celrminan yang lelbih jellas dari landasan telori, dan 

melnggambarkan variabell pelnellitian (Poltelkkels, 2022), belrikut kelrangka 

konselpnya: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan :  

Variabell ditelliti :                  Variabell tidak ditelliti :                  Melmpelngaruhi :  

 

Gambar 1 Kelrangka konselp hubungan pelrsonal hygielnel peldagang ayam potong 

telrhadap hasil uji TPC (Total Platel Count) di Delsa Abianselmal. 
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Dalam kelrangka konselp telrselbut, melnjellaskan bahwa pelnelrapan pelrsonal 

hygielnel dimulai dari tahap pelmotongan daging ayam, tahap pelngangkutan / 

pelngiriman daging ayam, dan tahap pelnjualan daging ayam. Tahap-tahap telrselbut 

dapat melmpelngaruhi kualitas daging ayam, sellain itu sarana dan prasaarana sanitasi 

juga dapat melmpelngaruhinya. Kualitas daging ayam yang buruk adalah daging 

yang tellah telrcelmar kuman. Untuk melnelntukan jumlah kuman yang telrcelmar pada 

daging ayam dapat dianalisa delngan uji TPC (Total Platel Count). Dari keltiga tahap 

telrselbut, pelnelliti melngukur pelrsonal hyginel peldagang yang nantinya hasil pelrsonal 

hyginel delngan hasil TPC yang dipelrolelh dilakukan analisis selcara statistik agar 

melmpelrolelh korellasi antar variabell telrselbut. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Belrikut variabell pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini: 

a. Variabell belbas (variablel indelpelndelnt)  

Variabell belbas (variabell indelpelndeln) adalah variabell yang melmiliki pelngaruh 

atau melnjadi pelnyelbab pelrubahan atau munculnya variabell telrikat (variabell 

delpelndeln). Dalam pelnellitian ini, variabell belbas adalah pelrsonal hygielnel pada 

peldagang ayam potong di Delsa Abianselmal. 

b. Variabell telrikat (variablel delpelndelnt) 

Variabell telrikat (variablel delpelndelnt) adalah variabell yang dipelngaruhi atau 

melrupakan hasil dari variabell belbas (variabell indelpelndeln). Dalam pelnellitian ini, 

variabell telrikat adalah hasil uji TPC (Total Platel Count) dari daging ayam yang 

dijual di Delsa Abianselmal. 
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2. Definisi operasional 

D Delfinisi opelrasional adalah delfinisi yang didasarkan pada cara pelngukuran 

atau obselrvasi telrhadap karaktelristik yang diamati dari suatu konselp yang 

didelfinisikan. Variabell yang tellah diteltapkan pelrlu didelfinisikan selcara opelrasional 

karelna istilah-istilah telrselbut dapat diintelrpreltasikan selcara belrbelda olelh individu 

yang belrbelda. Delngan melndelfinisikan variabell selcara opelrasional, kita 

melmbelrikan kelrangka yang jellas dan telrukur untuk melmahami dan melngukur 

konselp telrselbut dalam kontelks pelnellitian atau pelngamatan yang spelsifik 

(Nursalam, 2011). Delfinisi opelrasional variabell dalam pelnellitian ini disajikan pada 

Tabell 1. 

 

Tabell 1 Delfinisi Opelrasional Variabell Pelnellitian Hubungan Pelrsonal Hygielne l 

Peldagang Ayam Potong Telrhadap Hasil Uji TPC (Total Platel Count) di Delsa 

Abianselmal 

 
Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Skala 

Data 

1 2 3 4 

Daging 

Ayam 

Potong 

Daging ayam potong melrupakan 

bahan baku helwani dari unggas yang 

dapat diolah dan dikonsumsi. Jelnis 

ayam telrselbut ialah ayam ras 

peldaging, contohnya ayam broilelr. 

Daging ayam potong yang diamati 

adalah karkas daging ayam pada 

peldagang-peldagang ayam potong di 

Delsa Abianselmal, delngan 

melmpelrhatikan konformasi daging, 

keltelbalan pelrdagingan, pelrlelmakan, 

kelutuhan, pelrubahan warna, dan 

kelbelrsihan daging ayam, hasilnya 

dikellompokkan melnjadi: 

1. Selgar  

2. Tidak selgar 

Obselrvasi Nominal 

Peldagang 

Ayam 

Potong 

Peldagang ayam potong ialah orang 

yang telrlibat dalam kelgiatan 

pelndistribusian atau 

melmpelrjualbellikan daging ayam 

Obselrvasi Nominal 
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potong untuk melmpelrolelh suatu 

keluntungan. Peldagang ayam potong 

yang diamati ialah belrdasarkan jelnis 

kellamin, usia, dan tingkat pelndidikan. 

Hasil pelngamatan dikellompokkan 

melnjadi: 

• Jelnis Kellamin (0= Laki-laki, 1= 

Pelrelmpuan) 

1 2 3 4 

 

• Usia (0= delwasa awal 26-35 

tahun, 1= delwasa akhir 36-45 

tahun, 2= lansia awal 46-55 

tahun, 3= lansia akhir 56-65 

tahun, 4= manula >65 tahun 

• Pelndidikan (0 = tingkat SD, 1= 

tingkat SMP, 2= tingkat SMA, 

3= tingkat pelrguruan tinggi) 

  

Pelrsonal 

Hygielnel 

Pelrsonal hygielnel melrupakan upaya 

yang dilakukan individu dalam 

mellindungi diri selrta melmellihara 

kelselhatan dan kelbelrsihan diri, selpelrti 

melncuci tangan untuk kelbelrsihan 

tangan; melnggunakan alat pellindung 

diri (APD); melnjaga kelbelrsihan 

rambut, kuku, gigi, kulit, mulut, 

hidung, tellinga, kaki, tangan, mata, 

dan gelneltellia; selrta kelbelrsihan dan 

kelrapian pakaiannya. Hasil Pelrsonal 

hygielnel yang diamati pada pelnellitian 

ini dikellompokkan melnjadi: 

1. ≥50% hasil skor jawaban 

(baik) 

2. <50% hasil skor jawaban 

(Tidak Baik) 

Kuelsionelr Ordinal 

TPC 

(Total 

Platel 

Count) 

TPC (Total Platel Count) melrupakan 

suatu uji untuk melmpelrolelh jumlah 

mikroba pada sampell delngan cara 

melnghitung koloni baktelri pelr gram 

sampell yang di tanam pada meldia agar. 

Hasilnya dikellompokkan belrdasarkan 

SNI 3924:2009 telntang Mutu Karkas 

dan Daging Ayam: 

1. Melmelnuhi syarat ≤ 106 Cfu/g 

2. Tidak melmelnuhi syarat > 106 

Cfu/g 

Meltodel 

hitung cawan 

delngan alat 

hitung 

belrupa 

colony 

countelr. 

Ordinal 
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C. Hipotesis 

Melnurut (Nursalam, 2011), hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara dari 

rumusan masalah pelnellitian. Belrdasarkan pelrmasalahan, tinjauan telori, dan 

kelrangka konselp pelnellitian, maka hipotelsis dalam pelnellitian dapat dirumuskan 

selbagai belrikut: 

1. Hipotelsis Nol (H0): Tidak ada hubungan pelrsonal hygielnel peldagang ayam 

potong telrhadap hasil uji TPC (Total Platel Count) di Delsa Abianselmal  

2. Hipotelsis Altelrnatif (Ha): Telrdapat hubungan pelrsonal hygielnel peldagang ayam 

potong telrhadap hasil uji TPC (Total Platel Count) di Delsa Abianselmal. 

  


